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BAB II LANDASAN TEORETIS 

A. LANDASAN TEORETIS 

1. Hakikat Pembelajaran Menganalisis Aspek Makna dan Kebahasaan serta 

Menceritakan kembali isi teks biografi di SMA/MA Berdasarkan Kurikulum 

2013 yang Direvisi 

a. Kompetensi Inti 

Kompetensi inti pada kurikulum 2013 yang direvisi merupakan tingkat 

kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang 

peserta didik pada setiap tingkat kelas. Kompetensi inti sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas (KI 1) kompetensi inti sikap spiritual; (KI 2) kompetensi sikap 

sosial; (KI 3) kompetensi inti pengetahuan; dan (KI 4) kompetensi inti keterampilan. 

Permendikbud (2016: 3) Bab II menjelaskan tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar. 

Pelaksanaan pembelajaran penulis bertolak dari Kompetensi Inti yang berkaitan 

dengan menganalisis struktur dan aspek makna kebahasaan teks biografi serta 

menyusun teks biografi dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang tertera dalam 

kurikulum 2013 yang direvisi sebagai berikut. 

Tabel 2.1 

Kompetensi Inti Kelas X SMA/SMK/MA/MAK 

Kompetensi Inti 

(1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

(2) Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsive dan pro-aktif, dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
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dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan ciri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

(3) Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah.  

(4) Mengoalah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait pengembangan dari yang dipelajarinyadi sekolah secara mandiri, 

dan menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

b. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal 

yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing 

satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti. Kompetensi inti sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) terdiri atas (KI 1) kompetensi inti sikap spiritual; (KI 2) 

kompetensi inti sikap sosial; (KI 3) kompetensi inti pengetahun; dan (KI 4) kompetensi 

inti keterampilan. 

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai 

berikut. 

3.15 Menganalisis aspek makna dan kebahasaan dalam teks biografi. 

4.15 Menceritakan kembali isi teks biografi secara lisan maupun tulis. 
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c. Indikator 

3.15.1 Menjelaskan orientasi dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan alasan. 

3.15.2 Menjelaskan rangkaian peristiwa dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti 

dan alasan. 

3.15.3 Menjelaskan reoreintasi dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan. 

3.15.4 Menjelaskan pronomina dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan. 

3.15.5 Menjelaskan kata kerja tindakan dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti 

dan alasan. 

3.15.6 Menjelaskan kata adjektiva dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan. 

3.15.7 Menjelaskan kata kerja pasif dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan. 

3.15.8 Menjelaskan kata kerja mental dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti 

dan alasan. 

3.15.9 Menjelaskna kata sambung dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan. 

4.15.1 Menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan 

orientasi secara tepat. 

4.15.2 Menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan 

rangkaian peristiwa secara tepat. 
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4.15.3 Menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan 

reorientasi secara tepat. 

4.15.4 Menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan 

pronomina secara tepat. 

4.15.5 Menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata 

kerja tindakan secara tepat. 

4.15.6 Menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata 

adjektiva secara tepat. 

4.15.7 Menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata 

kerja pasif secara tepat. 

4.15.8 Menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata 

kerja mental secara tepat. 

4.15.9 Menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata 

sambung secara tepat. 

d. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa membaca, mencermati, dan memahami teks biografi yang 

disajikan guru, melalui kegiatan berdiskusi kelompok diharapkan siswa mampu: 

1. menjelaskan orientasi dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan alasan; 

2. menjelaskan rangkaian peristiwa dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti 

dan alasan; 

3. menjelaskan reorientasi dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan alasan; 

4. menjelaskan pronomina dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan alasan; 
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5. menjelaskan kata kerja tindakan dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan; 

6. menjelaskan kata adjektiva dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan; 

7. menjelaskan kata kerja pasif dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan; 

8. menjelaskan kata kerja mental dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan; 

9. menjelaskan kata sambung dalam teks biografi yang dibaca disertai bukti dan 

alasan; 

10. menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan orientsi 

secara tepat; 

11. menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan 

rangkaian peristiwa secara tepat; 

12. menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan 

reorientasi secara tepat; 

13. menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan 

pronomina secara tepat; 

14. menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata kerja 

tindakan secara tepat. 

15. menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata 

adjektiva secara tepat. 
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16. menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata kerja 

pasif secara tepat. 

17. menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata kerja 

mental secara tepat. 

18. menceritakan bagian isi teks biografi secara tulis dengan memperhatikan kata 

sambung secara tepat. 

2. Hakikat Teks Biografi 

a. Pengertian Teks Biografi 

Teks biografi adalah bahasa tulis yang mempunyai makna tentang riwayat 

hidup seseorang yang didalamnya terdapat sejarah hidup, pengalaman dan karier yang 

ditulis oleh orang lain. Menurut Toyidin (2013: 292) biografi adalah riwayat hidup 

seseorang atau tokoh yang di tulis oleh orang lain.pembaca membaca biografi orang 

lain biasanya ingin tahu ideologinya, kehidupannya, karier dan perjuangannya. 

Kemendikbud  menyatakan teks biografi merupakan teks yang mengisahkan tokoh atau 

pelaku, peristiwa, dan masalah yang dihadapinya.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi IV Biograafi adalah 

riwayat hidup (seseorang yang ditulis oleh orang lain). Sejalan dengan Kemendikbud 

(2016: 209) mengemukakan bahwa biografi adalah riwayat hidup seseorang yang 

ditulis oleh orang lain. Dalam biografi disajikan sejarah hidup, pengalaman-

pengalaman, sampai kisah sukses orang yang sedang diulas. Berdasarkan pengertian 

tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa teks biografi adalah bahasa tulis yang 
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mempunyai makna tentang riwayat hidup seseorang yang didalamnya terdapat sejarah 

hidup, pengalaman dan karier yang ditulis oleh orang lain. 

b. Struktur Teks Biografi 

Struktur teks biografi ada 3, yaitu orientasi, peristiwa penting dan reorientasi. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi IV struktur:  cara sesuatu disusun 

atau dibangun;  yang disusun dengan pola tertentu;  pengaturan unsur atau bagian suatu 

benda,  ketentuan unsur-unsur dari suatu benda;  ling pengaturan pola dibahasa secara 

sintagmatis. 

Struktur teks biografi terdiri dari orientasi, rangkaian peristiwa dan reorientasi. 

1) Orientasi  

Penulis menjelaskan bahwa orientasi merupakan informasi yang di dapat dalam 

suatu teks atu kisah. Orientasi tersebut berfungsi untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami informasi dasar mengenai peristiwa yang diceritakan. 

Orientasi atau setting (aim), berisi informasi mengenai latar belakang kisah atau 

peristiwa yang akan diceritakan selanjutnya untuk membantu pendengar atau pembaca. 

Informasi yang dimaksud berkenaan dengan siapa, kapan, di mana, dan bagaimana 

(Kemendikbud,  2016) 

Orientasi adalah struktur pertama teks biografi yang memberikan gambaran 

awal tentang tokoh atau seseorang yang diangkat dalam teks biografi secara umum. 

Pada bagian itu penulis perlu memberi pengenlan tokoh secara umum, seperti nama, 

tempat dan tanggal lahir, latar belakang dan riwayat pendidikan orang tersebut 

(Toyidin, 2013). 
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Contoh teks : 

BJ Habibie lahir pada 25 Juni 1936 di Pare-Pare, Sulawesi Selatan. Presiden 

ketiga Indonesia ini memiliki nama lengkap Prof. DR (HC). Ing. Dr. Sc. Mult. 

Bacharuddin Jusuf Habibie. Beliau pernah menjabat sebagai Wakil Presiden RI 

ketujuh. Ibunda Habibie berasal dari Jawa, sedangkan ayahnya asal Pare-Pare. 

Beliau memiliki kecerdasan pada ilmu teknologi dan pengetahuan, terutama fisika, 

semenjak masih kecil. 

Penggalan teks tersebut merupakan orientasi, karena terdapat latar belakang 

kisah atau peristiwa yang diceritakan. Penulis menyimpulkan bahwa orientasi 

merupakan peristiwa yang di dapat dalam suatu teks atau kisah yang berfungsi untuk 

memahami pembaca mengenai informasi dasar peristiwa yang diceritakan dalam teks 

tersebut. 

2) Peristiwa Penting 

Penulis menjelaskan bahwa rangkaian peristiwa merupakan suatu isi yang ada 

dalam teks atau kisah. Rangkaian peristiwa ini berfungsi untuk menyusun secara 

kronologis menurut urutan waktu yang meliputi kejadian-kejadian utama yang dialami 

sang tokoh. 

Rangkaian peristiwa (important event, record of events), berisi rangkaian 

peristiwa yang disusun secara kronologis, menurut urutan waktu, yang meliputi 

kejadian-kejadian utama yang dialami tokoh. Dalam bagian ini, mungkin pula 

disertakan komentar-komentar pencerita pada beberapa bagiannya (Kemendikbud 

2016). 
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Rangkaian peristiwa disusun secara kronologis berdasarkan urutan waktu, 

meliputi kejadian-kejadian utama yang dialami si tokoh. Pada bagian ini penulis juga 

perlu menguraikan hal-hal yang menarik, mengesankan, mengagumkan, dan 

mengaharukandari kehidupan tokoh tersebut (Toyidin, 2013). 

Contoh teks : 

Beliau kuliah Teknik Mesin di ITB atau Institut Teknologi Bandung selama 

enam bulan, kemudian ia melanjutkan pendidikannya ke Jerman pada 1955 di 

Rhenisch Wesfalische Tehnische Hochscule. Kuliahnya dibiayai ibunya, R.A. Tuti 

Marini Puspowardoyo. Butuh waktu 10 tahun Habibie muda menuntaskankan studi S-

1 sampai S-3 di Aachen, Jerman. Tak seperti kebanyakan mahasiswa Indonesia yang 

memperoleh beasiswa ke luar negeri, selama kuliah S1 dan S2, yang membiayai 

kuliahnya adalah Ibundanya, di mana ibu Habibie menjalankan usaha katering dan 

menyewa rumah di Bandung sebagai penghasilan untuk hidup dan membayar biaya 

kuliah Habibie. 

Selama beliau kuliah di Jerman, Habibie menekuni dan mengeluti bidang 

desain dan konstruksi pesawat terbang di Fakultas Teknik Mesin. Butuh waktu lima 

tahun untuk mengakhiri studi di Jerman, Habibie pun memperoleh gelar Dilpom-

Ingenenieur atau diploma teknik dengan predikat terbaik atau summa cumlaude. 

Penggalan teks tersebut merupakan rangkaian peristiwa, karena terdapat suatu 

rangkaian atau susunan secara kronologis yang meliputi waktu kejadian. Penulis 

menyimpulkan bahwa rangkaian peristiwa merupakan suatu isi yang ada dalam suatu 

teks yang berfungsi untuk menyusun secara kronologis urutan waktu yang meliputi 
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kejadian yang dialami sang tokoh dan diuraikan hal-hal menarik, mengesankan, 

mengagumkan dan mengharukan yang dialami tokoh atau pelaku serta komentar 

pencerita pada beberapa bagiannya. 

3) Reorientasi  

Reorientasi merupakan rangkuman atau simpulan yang terdapat pada suatu  teks 

atau kisah. Reoreintasi ini berfungsi untuk komentar evaluatif atau pernyataan 

mengenai rangkaian peristiwa yang telah diceritakan sebelumnya. 

Reorientasi, berisi komentar evaluatif atau pernyataan simpulan mengenai 

rangkaian peristiwa yang telah diceritakan sebelumnya. Bagian ini sifatnya opsional, 

yang mungkin ada atau tidak ada didalam teks biografi (Kemendikbud 2016). 

Reoreintasi yang berisi komentar evaluative atau kesimpulan mengenai 

rangkaian peristiwa yang telah dijabarkan. Reorientasi lebih mengacu pada tanggapan 

dari penulis mengenai tokoh yang diangkat (Toyidin, 2013). 

Contoh teks : 

Setelah beliau menikahi teman semasa SMA-nya, yakni Ibu Hasri Ainun Besari 

pada 1962, lalu Habibie melanjutkan program doktoral dan dengan istrinya yang 

tinggal bersamanya di Jerman. Pada saat itu Habibie harus bekerja untuk membayar 

uang kuliah dan biaya kebutuhan rumah tangga. Semasa hidupnya beliau telah 

berkontribusi banyak bagi negara ini, membuat pesawat terbang RI pertama. 

Penggalan teks tersebut merupakan reorientasi, karena terdapat rangkaian 

peristiwa atau simpulan yang telah terjadi. Penulis menyimpulkan bahwa reorientasi 

merupakan simpulan rangkaian peristiwa yang berisi komentar evaluatif atau 
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pernyataan mengenai rangakian peristiwa yang telah diceritakan. Singkatnya, 

reoreintasi berisi pandangan penulis terhadap tokoh yang diceritakan. 

Berdasarkan paragraf tersebut, penulis menyimpulkan bahwa struktur teks 

biografi ada 3 yaitu orientasi atau latar belakang kisah, rangkaian peristiwa atau 

kejadian yang dialami tokoh, dan rorientasi simpulan mengenai rangkaian peristiwa 

yang mungkin ada atau tidak ada dalam teks biografi. 

c. Ciri Bahasa Teks Biografi 

Dalam penulisan teks biografi perlu diperhatikan adanya kaidah kebahasaan 

yang digunakan. Penggunaan kaidah kebahasaan yang sudah menjadi ciri teks biografi 

dapat mempermudah pembaca untuk menangkap dan memahami makna teks biografi 

tersebut.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi IV (2008: 269) ciri:  tanda 

khas yang membedakan sesuatu dari yang lain; ikon tanda pada organisme yang 

merupakan interaksi antargen dan lingkungan; ling  tanda atau sifat suatu bentuk 

kebahasaan.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi IV (2008: 116) bahasa:   

ling sistem lambang bunyi arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat 

untuk berkerja sama, berinteraksi mengidentifikasi diri;  percakapan (perkataan) yang 

baik; timgkah laku yang baik; sopan santun; baik budinya.  

Dalam  Kemendikbud (2016: 235) dijelaskan ciri bahasa sebagai berikut. 
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1. Menggunakan pronomina (kata ganti) orang ketiga tunggal ia atau dia atau beliau. 

Kata ganti ini digunkan secara bervariasi dengan penyebutan nama tokoh atau 

panggilan tokoh.  

2. Banyak menggunakan kata kerja tindakan untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa 

atau perbuatan fisik yang dilakukan oleh tokoh. 

Contoh: belajar, membaca, berjalan, melempar. 

3. Banyak menggunakan kata adjektiva untulk memberikan informasi secara rinci 

tentang sifat-sifat tokoh. 

Contoh: genius, rajin, ulet. 

4. Banyak menggunakan kata kerja pasif untuk menjelaskan peristiwa yang dialami 

tokoh sebagai subjek yang diceritakan. 

Contoh: diberi, ditugaskan, dipilih. 

5. Banyak menggunakna kata kerja yang berhubungan dengan aktivitas mental dalam 

rangka penggambaran peran tokoh. 

Contoh: memahami, menyetujui, menginspirasi, mencintai.  

6. Banyak menggunakan kata sambung kata depan, ataupun nomina yang berkenaan 

dengan urutan waktu. 

Contoh: sebelum, sesudah, pada saat, kemudian, selanjutnya, sampai, hingga, 

pada tanggal, nantinya, selama, saat itu. 

 Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa ciri bahasa 

dalam teks biografi yaitu pronomina (kata ganti), kata kerja tindakan, adjektiva, kata 

kerja pasif, kata kerja mental, dan kata sambung. 
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3. Hakikat Menganalisis dan Menceritakan kembali isi teks biografi 

a. Menganalisis Teks Biografi  

Menganalisis merupakan suatu  kajian atau penelitian terhadap suatu teks atau 

kegiatan analis terhadap suatu objek karangan yang diurai maupun dibedakan menjadi 

beberapa aspek untuk memudahkannya.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi IV (2008: 58) 

menganalisis (v) melakukan analisis. (n) 1 penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dsb); 2 (man) penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan; 3 (him) 

penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat bagiannya dsb; 

4 penjabaran sesudah kajian sebaik-baiknya; 5 pemecahan persoalan yang dimulai 

dengan dugaan atau kebenarannya.” 

Menganalisis teks biografi adalah  melakukan analisis terhadap sebuah teks 

biografi untul mengetahui struktur teks isi (orientasi,rangkaian peristiwa dan 

reorientasi) dan ciri bahasa (pronomina, kata kerja tindakan, adjektiva, kata kerja pasif, 

kata kerja mental dan kata sambung). 

b. Menceritakan kembali isi teks biografi 

Menceritakan kembali isi teks biografi isi teks harus mengumpulkan  informasi 

dasar tokoh yang akan diceritakan, mulai nama, nama gelar, tempat tanggal lahir, nama 

orang tua, dan riwayat singkat seorang tokoh. Berdasarkan kalimat tersebut penulis 
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menyimpulkan bahwa ,menceritakan kembali isi teks biografi berarti harus memahami 

isi teks biografinya dari aspek struktur yang berupa orientasi, kejadian penting, dan 

reorientasinya aspek makna kebahasaan. 

4. Hakikat Model Pembelajaran Think Talk Write 

a. Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write 

Model pembelajaran Think Talk Write merupakan model pembelajaran yang 

dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi siswa. 

Shoimin (2014: 212) mengemukakan, “Think Talk Write yaitu model 

pembelajaran untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis. Think Talk 

Write menekankan perlunya pesert didik mengkomunikasikan hasil pemikirannya”. 

Sejalan dengan pendapat Shoimin, Huda (2015: 218) mengemukakan, “Think 

Talk Write yaitu starategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan 

menulis bahasa tersebut dengan lancar”. 

Berdasarkan Huda penulis memberikan gambaran model pembelajaran Think 

Talk Write terhadap kemampuan menganalisis aspek makna dan kebhasaan serta  

menceritakan kembali isi teks biografi sebagai berikut. 

1) Tahap Think (berpikir) yaitu siswa secara individu menganalisis struktur dan aspek 

makna kebahasaan teks biografi serta menceritakan kembali isi teks biografi, 

membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada teks biografi, dan hal-

hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 



23 
 

 
 

2) Tahap Talk (berbicara) yaitu siswa secara berkelompok mendiskusikan mengenai 

hasil struktur dan aspek makna kebahasaan teks biografi serta menceritakan 

kembali isi teks biografi. 

3) Tahap Write (menulis) yaitu siswa secara berkelompok menuliskan ide-ide yang 

diperolehnya kegiatan tahap pertama dan kedua. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Talk Write  

Langkah-langkah dalam model pembelajaran Think Talk Write yaitu, proses 

berpikir (think) yaitu proses siswa dalam menganalisis struktur dan aspek makna 

kebahasaan teks biografi menyusun teks biografi, proses berbicara (talk) yaitu proses 

siswa mendiskusikan secara berkelompok tentang menganalisis aspek makna dan 

kebahasaan serta menceritakan kembali isi teks biografi isi teks bografi, dan proses 

menulis (write)  yaitu secara berkelompok siswa menulis hasil menganalisis struktur 

dan aspek makna kebahasaan teks biografi serta menceritakan kembali isi teks biografi. 

Shoimin (2014: 214) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran model 

Think Talk Write sebagai berikut. 

1) Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa serta 

petunjuk pelaksanaannya. 

2) Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan kecil 

secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam masalah 

tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan terjadi proes 

berpikir (think) pada peserta didik. Setelah itu, peserta didik berusaha untuk 

menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar 
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peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat pada 

bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri. 

3) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5). 

4) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi 

catatan dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa 

dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. 

Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan 

dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 

5) Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan berupa 

jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode dan solusi) 

dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu peserta 

didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi. 

6) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok 

lain diminta memberikan tanggapan. 

7) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi 

yang dipelajari. Sebelum itu dipilih beberapa atau satu orang peserta didik sebagai 

perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan. 

Huda (2015: 220) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran model Think 

Talk Write sebagai berikut. 

1) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 

(think), untuk dibawa ke forum diskusi. 
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2) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi 

catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata 

mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide matematika dalam diskusi. 

Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena diskusi diharapkan 

dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 

3) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 

komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write). 

4) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi 

yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberpa orang siswa sebagai 

perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain 

diminta memberikan tanggapan. 

Langkah-langkah model pembelajarn Think Talk Write dalam pembelajaran 

menganalisis aspek makna dan kebahasaan serta menceritakan kmbali isi teks biografi 

adalah sebagai berikut. 

1) Siswa merespon salam dari guru. 

2) Siswa berdoa bersama dipimpin oleh ketua kelas. 

3) Siswa melaporkan ketidakhadiran temannya sebagai sikap disiplin. 

4) Siswa mendapatkan apresiasi. 

5) Siswa menyimak kompetensi dasar mengenai tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

6) Siswa membaca dan mencermati teks biografi yang diberikan oleh guru. 
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7) Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum 

diketahui tentang menganalisis struktur isi, dan aspek makna dalam teks biografi 

yang diamatinya. 

8) Siswa mendapat tugas oleh guru untuk menganalisis teks biografi. 

9) Siswa secara individu membuat catatan kecil tentang apa yang siswa ketahui dan 

pikirkan dalam menganalisis struktur isi dan aspek makna kebahasaan. (Think) 

10) Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

11) Siswa bertukar pikiran dan berdiskusi mengenai struktur isi (orientasi,rangkaian 

peristiwadan reorientasi) (Talk) 

12) Siswa dengan masing-masing kelompoknya menuliskan hasil menganalisis teks 

biografi. (Write) 

13) Siswa secara individu membuat catatan kecil tentang apa yang siswa ketahui dan 

pikirkan dalam menuliskan teks biografi berdasarkan hasil analisisnya dengan 

memperhatikan struktur dan aspek makna teks biografi (Think). 

14) Siswa bertukar pikiran dan berdiskusi tentang menuliskan teks biografi 

berdasarkan hasil analisisnya dengan memperhatikan struktur dan aspek makna 

teks biografi yang sebelumnya secara individu sudah dituliskan dalam catatan 

kecil (Talk). 

15) Siswa dengan masing-masing kelompoknya menuliskan teks biografi berdasarkan 

hasil analisisnya dengan memerhatikan struktur dan aspek makna kebahasaan teks 

biografi (Write). 
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16) Setelah selesai menuliskan teks biografi, guru memanggil salah satu siswa dari 

kelompok untuk menceritkan kembali atau melaporkan hasil diskusinya. 

17) Siswa dipersilahkan untuk kembali ke tempat masing-masing. 

18) Siswa duduk secara tidak berkelompok 

19) Siswa mengikuti tes akhir dan diberi teks biografi untuk dianalisis. 

20) Siswa dan guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. 

21) Siswa mengikuti tes. 

22) Siswa diberi penguatan simpulan. 

23) Siswa diberikan arahan untuk pertemuan selanjutnya. 

24) Siswa menjawab salam. 

c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Think Talk Write 

Keunggulan dan kelemahan model pembelajaran Think Talk Write menurut 

Shoimin (2014: 215) sebagai berikut. 

Keunggulan model pembelajaran Think Talk Write : 

1) mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi ajar; 

2) dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa. 

3) dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa 

secara aktif dalam belajar; 

4) membiaskan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan 

dengan diri mereka sendiri; 

Kelemahan model pembelajaran Think Talk Write :  
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1) kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa dimungkinkan 

sibuk;. 

2) ketika siswa bekerja dalam kelompok mudah kehilangan kemampuan dan 

kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu; 

3) guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar dalam 

menerapkan strategi Think Talk Write tidak mengalami kesuliatan. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang  relevan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang sudah 

dilaksanakan oleh Marlina Ramdiani, sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi Tahun ajaran 

2014/2015. Marlina Ramdiani melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dalam 

pembelajaran menganalisis dan menyunting teks negosisasi (Eksperimen pada siswa 

kelas X SMAN2 Tasikmalaya tahun ajaran 2014/2015). Penelitian eksperimen yang 

dilaksanakan oleh Marlina Ramdiani dinyatakan berhasil dan model pembelajaran 

Think Talk Write  berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Melinda 

Srinita melakasanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think 

Talk Write Dalam Terhadap Kemampuan Menganalisis dan Menyusun Teks Biografi 

(Eksperimen pada siswa kelas X SMAN 3 Tasikmalaya tahun ajaran 2013/2014). 

Penelitian eksperimen yang dilaksanakan oleh Melinda Srinita dinyatakan berhasil dan 

model pembelajaran Think Talk Write  berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. 
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Sesuai uraian tersebut, penulis mengkaji dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Think 

Talk Write sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah kemampuan peserta didik 

kelas X MAN 3 Tasikmalaya dalam meneganalisis aspek makna dan kebahasaan serta 

menceritakan kembali isi teks biografi. 

C. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar merupakan sebuah asumsi yang harus diberikan terhadap 

rumusan masalah, sehingga anggapan dasar bisa dikatakan sebagai asumsi dasar. 

Heryadi (2015: 31) Mengemukakan, “Anggapan dasar menjadi acuan atau bahasan 

pemikiran dalam merumuskan hipotesis.” Sejalan dengan hal tersebut, maka dapat 

dirumuskan anggapan dasar dalam penelitian ini sebagai berikut.  

1. Kemampuan menganalisis aspek makna dan kebahasaan serta menceritakan 

kembali isi teks biografi merupakan kompetensi dasar yang harus dimilik oleh 

siswa kelas X SMA.  

2. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan pembelajaran 

menganalisis aspek makna dan kebahasaan serta menceritakan kembali isi teks 

biografi adalah model pembelajaran. 

3. Model pembelajaran Think Talk Write dapat memotivasi siswa dalam berpikir, 

kreatif dan aktif dalam mengembangkan ide atau gagasan melalui diskusi secara 

berkelelompok dalam pembelajaran teks biografi.  
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D. Hipotesis 

Berdasarkan anggapan dasar di atas yang telah dikemukakan, penelitian ini 

memiliki hipotesis yaitu. 

1. Model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan menganalisis aspek makna dan kebahasaan teks biografi pada siswa 

kelas X MAN 3 Tasikmalaya tahun ajaran 2021/2022.  

2. Model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan menceritakan kembali isi teks biografi pada siswa kelas X MAN 3 

Tasikmalaya tahun ajaran 2021/2022.   


